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ABSTRAK

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit yang disebabkan
oleh virus dan ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti yang masih menjadi
masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. Pengendalian DBD dilakukan dengan
memanfaatkan ikan seperti ikan cupang hias dan ikan guppy. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan predator ikan cupang hias (Betta
splendens crown tail) dan ikan guppy (Poecilia reticulata) terhadap kematian
larva instar Ill dan IV nyamuk Aedes aegypti. Jenis penelitian ini adalah
eskperimental semu bersifat rancangan acak kelompok. Subjek penelitian adalah
larva nyamuk Aedes aegypti instar 11l dan 1V, ikan cupang hias dan ikan guppy
masing-masing 4 ekor. Setiap waktu pengamatan menggunakan larva instar 1lI
dan IV sebanyak 25 ekor dan diulang sebanyak 3 kali. Pengamatan dilakukan
selama 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 jam. Analisis data menggunakan independent sampels
T-tes. Hasil Ikan guppy instar 111 mendapatkan nilai mean 17,67 ekor, ikan guppy
instar IV mendapatkan nilai mean 24,67 ekor, sedangkan ikan cupang hias instar
I11 dan IV mendapatkan nilai mean 25,00 ekor. Simpulan ikan cupang hias (Betta
splendens crown tail) lebih banyak dalam memangsa yang dikarenakan ikan
cupang hias mempunyai ketangkasan dan kecepatan dalam memangsa larva instar
[11 dan IV dibandingkan dengan ikan guppy. Perlu dilakukan penelitian lebih
mendalam terhadap ikan cupang hias dan ikan guppy seperti membedakan jenis
kelamin, menambah jumlah ikan cupang dan ikan guppy, memperpanjang waktu
pengamatan, menggunakan metode yang berbeda, dan menggunakan sampel
penelitian yang berbeda.

Kata kunci : Ikan cupang hias (Betta splendens crown tail), ikan guppy (Poecilia
reticulata), larva instar 111 dan IV nyamuk Aedes aegypti.
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ABSTRACT

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a disease caused by a virus and
transmitted by Aedes aegypti mosquitoes which is still a public health problem in
Indonesia. DHF control is by using fish such as ornamental betta fish and guppy
fish. The purpose of this study is to know a determine the ability of ornamental
betta fish predators (Betta splendens crown tail) and guppy fish (Poecilia
reticulata) on the death of 11l and IV instar larvae of Aedes aegypti mosquitoes.
This type of research is a quasi-experimental, randomized block design. The
research subjects are Il and IV instar of Aedes aegypti mosquito larvae,
ornamental betta fish and 4 guppy fish respectively. Every time the observation
using 25 and IV instar larvae as many as 25 tails  and repeated 3 times.
Observations were made for 1, 2, 3, 4, 5 and 6 hours. Data analysis uses
independent T-test sample. The results of instar 11l guppy fish get a mean value of
17.67, instar IV guppies get a mean value of 24.67, while ornamental betta fish 111
and IV get a mean value of 25.00 tails. The conclusion of ornamental betta fish
(Betta splendens crown tail) is more in prey because ornamental betta fish have
agility and speed in preying on Il and IV instar larvae compared to guppies. The
further, more in-depth study of ornamental betta fish and guppy fish is needed,
such as differentiating gender, increasing the number of betta fish and guppies,
extending observation time, using different methods, and using different research
sample.

Keywords : Ornamental betta fish (Betta splendens crown tail), guppy fish
(Poecilia reticulata), 111 and IV instar larvae of Aedes aegypti mosquito.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) masih merupakan salah satu
masalah kesehatan masyarakat yang utama di Indonesia. Jumlah penderita dan
luas daerah penyebarannya semakin bertambah seiring dengan meningkatnya
mobilitas dan kepadatan penduduk. Demam berdarah adalah penyakit demam akut
yang disebabkan oleh virus dengue, yang masuk ke peredaran darah manusia
melalui gigitan nyamuk dari genus Aedes, misalnya Aedes aegypti atau Aedes
albopictus. Aedes aegypti -adalah wvektor yang paling banyak ditemukan
menyebabkan penyakit ini. Nyamuk dapat membawa virus dengue setelah
menghisap darah orang yang telah terinfeksi virus tersebut. Sesudah masa
inkubasi virus di dalam nyamuk selama 8--10 hari, nyamuk yang telah terinfeksi
dapat mentransmisikan virus denguetersebut ke manusia sehat yang digigitnya
(Kemenkes, 2011).

Pada tahun 2015 tercatat terdapat sebanyak 126.675 jumlah penderita
DBD di 34 provinsi di Indonesia, dan 1.299 orang diantaranya meninggal dunia.
Jumlah tersebut lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya, yakni sebanyak
100.347 penderita DBD dan sebanyak 907 penderita meninggal dunia tahun 2014
(Pusdatin KEMENKES RI, 2016)

Menurut Depkes (2010) penyakit DBD dapat muncul sepanjang tahun dan
dapat menyerang seluruh kelompok umur. Penyakit ini berkaitan dengan kondisi
lingkungan dan perilaku masyarakat. Dalam rangka mengurangi dampak negatif
dari kondisi lingkungan, maka diperlukan pengendalian vektor nyamuk penyebab
DBD. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 374 tahun 2010 tentang
Pengendalian Vektor, menyatakan bahwa ada beberapa metode yang dapat
digunakan diantaranya adalam metode pengendalian fisik dan mekanis yang
merupakan upaya-upaya untuk mencegah, mengurangi, menghilangkan habitat
perkembangbiakan dan populasi vektor secara fisik dan mekanik. Selain metode
pengendalian fisik dan mekanis, terdapat juga metode pengendalian dengan

menggunakan agen biotik dan metode pengendalian secara kimia.

1
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Pengendalian penularan penyakit DBD di Indonesia terutama dilakukan
dengan menggunakan insektisida golongan organofosfat (malation dan temefos)
untuk menurunkan kepadatan vektornya. Malation dan temefos selalu digunakan
dalam program nasional pengendalian DBD di Indonesia sejak tahun 19970-an.
Penggunaan larvasida dalam waktu yang lama dapat menimbulkan resistensi.
Pengendalian secara biologis merupakan upaya pemanfaatan agen biologi untuk
pengendalian vektor DBD. Beberapa agen biologis yang sudah digunakan dan
terbukti mampu mengandalikan populasi larva vektor DB/DBD adalah dari
kelompok bakteri, predator seperti ikan pemakan jentik dan cyclop (Copepoda).
Predator larva di alam cukup banyak, namun yang bisa digunakan untuk
pengendalian larva vektor DBD tidak banyak jenisnya dan yang paling mudah di
dapat dan dikembangkan masyarakat serta murah adalah ikan pemakan jentik.
(Depkes, 2011).

Pemanfaatan ikan sebagai predator alami larva nyamuk adalah salah satu
cara pengendalian secara biologi yang mudah untuk dilakukan oleh masyarakat.
Metode pengendalian secara biologis ini dapat mengurangi kepadatan larva
nyamuk serta tidak menimbulkan masalah bagi kesehatan lingkungan (Depkes,
2010). Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan, ikan
menunjukkan kemampuan yang berbeda dalam mengendalikan larva nyamuk.
Penelitian Taviv dkk (2007) menunjukkan bahwa ikan cupang (Betta sp) yang
efektif untuk mengendalian larva Aedes aegypti adalah ikan dengan ukuran empat
cm atau lima cm. lkan cupang tidak mati walaupun di Kontainer terdapat atau
ditaburu abate. Penelitian Taviv (2011) selanjutnya membuktikan bahwa
pemanfaatan ikan cupang (Betta sp) plus pemantau jentik lebih efektif
meningkatkan Angka Bebas Jentik (ABJ) dan menurunkan House Index (BI)
dibandingkan hanya dengan pemantau jentik.

WHO juga telah melaporkan keberhasilan penggunaan ikan pemakan
jentik untuk mengurangi kasus penyakit yang dibawa oleh nyamuk dibeberapa
negara, baik dengan penggunaan ikan saja maupun dipadukan dengan program
manajemen lingkungan terpadu. Beberapa ikan jenis tertentu dapat dimanfaatkan
karena merupakan pengendali biologis nyamuk yang ampuh pada stadium larva,

selain itu pemanfaatan ikan tidak akan menimbulkan risiko pencemaran
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lingkungan dan resistensi. pengendalian vektor secara biologis ini juga dapat
mendukung upaya pemerintah dalam program pemberantasan sarang nyamuk
DBD di Indonesia (WHO, 2003; Erlan, Ahmad dkk, 2004).

Perkasa (2010) menyatakan bahwa ikan cupang (Betta sp) merupakan ikan
yang cukup dikenal karena selama ini ikan tersebut digunakan sebagai ikan hias
dan ikan untuk permainan (diadu). Selain itu jenis ikan predator adalah ikan
guppy (Poecilia reticulata). Penelitian Samsudrajad (2008) membuktikan bahwa
pengendalian secara biologi dapat menggunakan ikan pemakan jentik (ikan adu
atau ikan cupang), bakteri (Bt.H-14) dan ikan Poecilia reticulata (ikan guppy)
dengan memakan larva. Ikan Poecilia reticulata (ikan guppy) dengan ukuran kira-
kira 2 cm dalam waktu 1 hari dapat memangsa larva atau jentik nyamuk mencapai
116 ekor. Pada kontainer dengan diameter 30 cm, ikan tersebut dapat memakan
larva Aedes aegypti sebanyak 25 ekor per hari.

Penelitian Sari (2005) membuktikan bahwa rata-rata larva nyamuk Aedes
aegypti yang dimakan ikan Poecilia reticulata selama 24 jam pada kelompok
jantan ukuran < 2 c¢m sebanyak 14,30 ekor, untuk jantan yang berukuran > 2 cm
sebanyak 51,29 ekor untuk jantan yang berukuran < 3,5 cm sebanyak 90,41 ekor,
dan untuk betina yang berukuran > 3,5 cm sebanyak 101,47 ekor. Penelitian
tersebut menjelaskan bahwa ada indikasi semakin panjang ukuran tubuh ikan
Poecilia reticulata maka akan semakin banyak kemampuannya memakan larva
nyamuk Aedes aegypti. Rata-rata kemampuan ikan Poecilia reticulata yang
berjenis kelamin jantan lebih banyak dibandingkan ikan betina dalam memakan
larva nyamuk Aedes aegypti. ikan Poecilia reticulata dengan panjang tubuh < 2
cm dan > 2 ¢cm mempunyai perbedaan yang signifikan dengan panjang tubuh < 2
cm dengan < 3,5 cm; < 2 cm dengan > 3,5 cm; > 2 cm dengan < 3,5 cm dan > 2
cm dengan > 3,5 cm dalam kemampuannya memakan larva nyamuk Aedes
aegypti, sedangkan yang panjang tubuhnya < 3,5 cm dan > 3,5 cm tidak
mempunyai mempunyai perbedaan yang signifikan satu dengan yang lainnya.

Dengan demikian, ikan karnivora/omnivora yang mempunyai potensi
untuk pengendalian vektor nyamuk, karena ikan cupang dan ikan guppy
merupakan predator alami zooplankton, termasuk jentik nyamuk (Taviv, 2007).

Hal ini sesuai dengan pernyataan Suyanto (2008) yang menyatakan bahwa ikan
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cupang hias (Betta splendes crown tail) dan ikan guppy (Poecilia reticulata)
merupakan predator alami yang efektif untuk pengendalian larva nyamuk.
Pemilihan ikan cupang hias dan ikan guppy sebagai hewan uji disebabkan oleh
beberapa hal, yakti penelitian terkait yang sudah pernah dilakukan dan masih
belum menggunakan perbedaan jenis kelamin yang relatif sama (jantan dan
betina) dan perbedaan larva instar Il dan 1V, dikarenakan penelitian sebelumnya
hanya menggunakan larva instar Il saja.Berdasarkan latar belakang di atas,
penelitian ini berupaya mengkaji alasan tersebut penulis tertarik untukmeneliti
pengendalian vektor secara biologis yaitu analisis kemampuan predator ikan
cupang hias (Betta splendes crown tail) dan ikan guppy (Poecilia reticulata)
terhadap kematian larva instar 11l dan IV nyamuk Aedes aegypti.

B. Rumusan Masalah

Pengendalian penularan penyakit DBD di Indonesia terutama dilakukan
dengan menggunakan insektisida golongan organofosfat (malation dan temefos)
untuk menurunkan kepadatan vektornya. Malation dan temefos selalu digunakan
dalam program nasional pengendalian DBD di Indonesia sejak tahun 19970-an.
Penggunaan larvasida dalam waktu yang lama dapat menimbulkan resistensi.
Pengendalian secara biologis merupakan upaya pemanfaatan agen biologi untuk
pengendalian vektor DBD. Beberapa agen biologis yang sudah digunakan dan
terbukti mampu mengandalikan populasi larva vektor DB/DBD adalah dari
kelompok bakteri, predator seperti ikan pemakan jentik dan cyclop (Copepoda).
Predator larva di alam cukup banyak, namun yang bisa digunakan untuk
pengendalian larva vektor DBD tidak banyak jenisnya dan yang paling mudah di
dapat dan dikembangkan masyarakat serta murah adalah ikan pemakan jentik.
(Depkes, 2011).

Pemanfaatan ikan sebagai predator alami larva nyamuk adalah salah satu
cara pengendalian secara biologi yang mudah untuk dilakukan oleh masyarakat.
Metode pengendalian secara biologis ini dapat mengurangi kepadatan larva
nyamuk serta tidak menimbulkan masalah bagi kesehatan lingkungan (Depkes,
2010).Bertitik tolak dari latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapatlah

dirumuskan permasalahan sebagai berikut, bagaimanakah analisis kemampuan
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predator ikan cupang hias (Betta splendens crown tail) dan ikan guppy (Poecilia

reticulata) terhadap kematian larva instar 111 dan IV nyamukAedes aegypti.

C. Tujuan Penelitian
C.1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui analisis kemampuan predator ikan cupang hias (Betta

splendens crown tail) dan ikan guppy (Poecilia reticulata) terhadap kematian

larva instar I11 dan IV nyamukAedes aegypti.

C.2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui jumlah larva nyamukinstar 111 dan IV yang dimakan ikan
cupang hias (Betta splendens crown tail).

b. Untuk mengetahui jumlah larva nyamuk instar 11l dan IV yang dimakan ikan
guppy (Poecilia reticulata).

c. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan predator ikan cupang hias (Betta
splendens crown tail) dan ikan guppy (Poecilia reticulata)dalam memakan

larva nyamukinstar I11 dan IV Aedes aegypti.

D. Manfaat Penelitian

Penulisan proposal skripsi ini memberikan manfaat pada semua pihak
yang terlibat didalamnya. Berikut ini manfaat yang diperoleh dari berbagai pihak
yang terlibat dalam pembuatan proposal skripsi ini.
D.1. Manfaat bagi Peneliti

Sebagai bahan pengembangan ilmu kesehatan masyarakat khususnya
dibidang kesehatan lingkungan. Melalui penelitian ini penulis juga mendapatkan
suatu pengalaman langsung dalam melaksanakan kegiatan penelitian dan
meningkatkan pengetahuan mengenai masalah yang diteliti.
D.2. Manfaat bagi Fikes UHAMKA

Dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi mahasiswa pada masa
mendatang dan untuk menambah wawasan tentang pemanfaatan ikan cupang hias
(Betta splendens crown tail) dan ikan guppy (Poecilia reticulata) terhadap

kematian larva instar 111 dan 1V nyamukAedes aegypti.
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D.3. Manfaat bagi Masyarakat

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
ilmiah kepada masyarakat dalam memanfaatkan ikan cupang hias (Betta
splendens crown tail) dan ikan guppy (Poecilia reticulata) terhadap kematian
larva instar Il dan IV nyamukAedes aegypti, karena selain biaya yang lebih
murah, mudah dicari dan aman untuk diletakkan di bak mandi, torem, pot-pot
yang berisi tanaman air, kolam-kolam, selokan-selokan dan lain-lain sebagai
predator alami sehingga tidak menimbulkan efek negatif baik bagi pengguna
maupun lingkungan. Diharapkan juga dapat mengubah ketergantungan
masyarakat terhadap obat pembasmi jentik nyamuk utnuk beralih memanfaatkan

ikan sebagai predator jentik nyamuk.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis kemampuan predator
ikan cupang hias (Betta splendens crown tail) dan ikan guppy (Poecilia
reticulata) ternadap kematian larva instar 111 dan 1V nyamuk Aedes aegypti Tahun
2018. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (Eksperimen Quasi)
dimana ingin diteliti perbandingan tingkat kemampuan ikan cupang hias dengan
ikan guppy sebagai predator jentik nyamuk. Penelitian ini akan dilaksanakan pada

bulan mei — september Tahun 2018.
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